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Abstract 

 

Currently a mangement of cash accounting system on satker PSP.TP department of Agriculture Jambi province is still 

not optimal, application management is still in the form of separate and has the deficiency that in made a report on the 

realization of each of the Parties in detail. Because at the time of inputting his account receipts search view there is no 

detailed descriptions of activities, then in making a detailed report on the realization of its still using Ms. Excel, so the 

system can not produce a detailed report on the realization automatically. So that raises some problems, including 

errors in inputting activity account code, the slow process of data search because it involves a lot of applications. To 

overcome these problems, in this research designed information system of cash accounting that is expected to assist 

the side satker PSP.TP in accelerating data management. This research resulted in the design information systems of 

cash accounting related to some reports that the general book, realization of the budget , the details realization of the 

budget, bank books, and taxes. The method used is the object-oriented approach using UML (unified modeling 

language) that is use case diagrams, class diagrams and activity diagrams. This research produced a prototype that 

can be implemented further so that resulting in a information system of cash accounting that can be implemented in 

satker PSP.TP Department of Agriculture Jambi Province. 

 

Keywords: information systems, cash accounting, UML 

 

Abstrak 

 

Saat ini pengelolaan sistem akuntansi kas pada satker PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi 

masih belum optimal, aplikasi pengelolaannya masih dalam bentuk terpisah-pisah dan mempunyai kekurangan yaitu 

dalam membuat laporan realisasi pada setiap pihak yang terkait secara terperinci. Karena pada saat penginputan 

kwitansi tampilan pencarian akun nya tidak ada uraian kegiatan secara terinci, maka dalam pembuatan laporan 

realisasi terperinci nya masih menggunakan Ms. Excel,  jadi sistem tidak dapat menghasilkan laporan realisasi secara 

terperinci secara otomatis. Sehingga menimbulkan beberapa masalah, diantaranya kesalahan dalam penginputan kode 

akun kegiatan, lambatnya proses pencarian data karena melibatkan banyak aplikasi. Untuk mengatasi masalah 

tersebut, dalam penelitian ini dirancang Sistem Informasi akuntansi kas yang diharapkan dapat membantu pihak 

Satker PSP.TP dalam mempercepat pengelolaan data. Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem informasi 

akuntansi kas yang berakitan dengan beberapa laporan yaitu buku kas umum, realisasi anggaran, rincian realisasi 

anggaran, buku bank, dan pajak.  Metode yang digunakan adalah pendekatan berorientasi objek menggunakan UML 

(unified modelling language) yakni use case diagram, class diagram dan activity diagram. Penelitian ini menghasilkan 

sebuah prototype yang dapat diimplementasikan lebih lanjut sehingga menghasilkan sistem informasi akuntansi kas 

yang dapat diimplementasikan pada Satker PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi. 

Kata kunci : sistem informasi , akuntansi kas, UML. 
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1. Pendahuluan 

 

Dengan meningkatnya kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat dan canggih telah membawa 

dampak yang sangat besar dalam kehidupan. Hal ini disebabkan kebutuhan hidup manusia dari waktu ke 

waktu semakin kompleks memicu pola pikir manusia untuk menciptakan terobosan baru dengan berbagai 

macam inovasi baru disesuaikan dengan tuntutan zaman. Hasil yang dicapai dalam ilmu pengetahuan dan 
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teknologi mengakibatkan banyak perubahan, terutama pada sistem informasi yang dilakukan 

menggunakan teknologi komputer yang banyak diterapkan pada perusahaan.  

Perlunya penerapan teknologi informasi dapat ditemui di berbagai lembaga dan institusi, baik swasta atau 

pun pemerintah. Lembaga pemerintahan sangat membutuhkan teknologi informasi, yang dapat 

menghasilkan suatu informasi yang dapat membantu pihak-pihak yang terkait dalam mengambil 

keputusan. Sistem informasi ini juga diharapkan dapat mengurangi kesalahan yang terjadi, terutama 

sistem informasi akuntansi mengenai kas (penerimaan kas dan pengeluaran kas) saat menghasilkan 

informasi keuangannya dapat sesuai dengan standar akuntansi. 

Salah satu lembaga pemerintahan yang memerlukan sistem informasi akuntansi adalah Satker PSP.TP 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi yang sudah memenuhi standar akuntansi. Tetapi 

aplikasi yang digunakan masih dalam bentuk terpisah-pisah dan mempunyai kelemahan yaitu dalam 

membuat laporan realisasi pada setiap pihak yang terkait secara terperinci. Karena tidak ada pencarian 

data kegiatan pada modul input kuitansi, sehingga operator harus melihat mata anggaran pada data 

rencana anggaran., maka dalam pembuatan laporan realisasi terperinci nya masih menggunakan Ms. 

Excel  sebagai alat bantu nya, dan sering terjadi kesalahan dalam penginputan mata anggaran pada kas 

keluar, jadi sistem tidak dapat mengehasilkan laporan realisasi secara terperinci secara otomatis dalam 

satu aplikasi. 

Dengan demikian, sistem yang bejalan sekarang dianggap belum mampu memberikan pelayanan dengan 

baik dalam pembuatan laporan kepada pihak atasan. Melihat kelemahan pada sistem pengeluaran kas  

instansi yang penulis teliti. Penulis bermaksud membuat perancangan Sistem Informasi Akuntansi Kas 

secara terperinci lagi untuk instansi yang bergerak di pertanian provinsi jambi. Karena menurut penulis 

perancangan ini memiliki kemudahan dalam pengoperasiannya sehingga tidak menyulitkan pengguna 

atau user nya dan mudah dipahami. Penulis berharap dapat mengoptimalkan proses pencatatan kas yang 

belum baik menjadi lebih baik lagi dan dapat mengatasi kesalahan yang terjadi. 

Sehubungan dengan penjelasan diatas maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis dan Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Kas pada Satker PSP.TP Dinas Pertanian 

Tanaman Pangan Provinsi  Jambi ”. 

2. Tinjauan Pustaka 

Sistem informasi akuntansi merupakan sebuah sistem informasi yang mengubah data transaksi bisnis 

menjadi informasi keuangan yang berguna bagi pemakainya. Tujuan dari sistem informasi akuntansi : 

Mendukung operasi sehari-hari, Mendukung pengambilan keputusan manajemen, dan memenuhi 

kewajiban yg berhubungan dengan pertanggung-jawaban. Berikut beberapa tujuan  yang berkaitan dengan 

judul penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Iyusnawati, pada tahun 2014 Judul penelitannya adalah “Analisis dan Perancangan Akuntansi 

Anggaran (Studi Kasus : kantor SAR Jambi)”. Penelitian tersebut bertujuan untuk membantu pihak 

intansi dalam mengatasi masalah yang terjadi, yaitu meliputi masalah pencatatan dan pelaporan 

anggaran yang berkaitan dengan kegiatan anggaran yang begitu rumit. Ternyata dalam penerapan 

akuntansi anggaran lembaga ini menggunakan sistem manual dan belum adanya sistem yang 

terintegrasi sehingga pembuatan laporan keuangan menjadi lambat.   

2. Jurnal yang ditulis oleh  Firdawati, pada tahun 2013 yang berjudul “Analisis Dan Perancangan 

Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah Pada PPTK SKPD Biro Umum Setda Provinsi 

Jambi”. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui prosedur pengajuan dana dan pembuatan 

laporan keuangan yang dilakukan oleh Pejabat Pelaksana Teknis Kegiatan (PPTK). Serta membuat 

sistem informasi untuk kebutuhan pengelolaan keuangan bagi penatausahaan pengeluaran meliputi 

proses prosedur pengajuan dana dan pembuatan laporan. 

3. Jurnal yang ditulis oleh Ray Risiano Imanuel laotongan, dkk yang berjudul “Analisis Pelaksanaan 

Sistem dan Prosedur Akuntansi Pengeluaran Kas Pada Dinas Kesehatan Kota Manado”. Penelitian 

tersebut bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan sistem dan prosedur pengeluaran kas dan 

menganalisis apakah pelaksanaan sistem dan prosedur pengeluaran kas pada  Dinas Kesehatana 

Kota Manado sudah sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
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Untuk itu sebagai bahan perbandingan dari ketiga kajian pustaka tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bekerja untuk menghasilkan informasi tetapi berkaitan 

dengan bidang akuntansi atau proses akuntansi kas. 

3. Metodologi 

1.1 Alur Penelitian 

Alur penelitian yang didapatkan melalui serangkaian kegiatan yang dilakukan melalui kerangka kerja 

penelitian, yaitu : 

Identifikasi Masalah

Studi Literatur

Pengumpulan Data

Menbuat Rancangan Prototype

Pembuatan Laporan

 
Gambar  1  Alur Penelitian[1] 

Alur penelitian adalah kronologi prosedural  yang dilakukan seorang peneliti dalam karya penelitiannya 

dan bukan sekedar urutan apa yang mesti dilalui. Alur penelitian lebih merupakan strukturisasi atau 

hubungan metodologik yang berkesinambungan. 

1.2 Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang dibutuhkan dalam sistem informasi akuntansi kas yang dibutuhkan yaitu : 

1. Profil sekolah, Visi dan Misi dan Tujuan Instansi, Instansi dimaksud adalah Dinas Pertanian Tanaman 

Pangan Provinsi Jambi. 

2. Proses akuntansi kas satker dari sistem informasi yang sudah ada.Infrastuktur jaringan internet. 

3. Masalah-masalah dan kendala-kendala fungsional dan operasional dalam sistem yang sedang berjalan. 

4. Kelayakan sistem dan kriteria-kriteria kelayakan sistem baik sistem yang sedang berjalan maupun 

sistem akuntansi kas yang akan dikembangkan. 

5. Spesifikasi kebutuhan sistem informasi akuntansi kas yang akan dikembangkan. 

6. Dasar Hukum Akuntansi dan Laporan Keuangan. 

 

1.3 Alat Penelitian 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini dapat digolongkan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu perangkat 

keras (hardware) dan perangkat lunak (software). 

1.3.1 Perangkat keras 

Perangkat keras (hardware) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Laptop TOSHIBA L645. 

2. Printer Canon MP280. 

3. dan hardware pendukung lainnya. 

 

3.3.2 Perangkat lunak 

Perangkat lunak (software) yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Windows 7 Ultimate. 

2. Visual Basic (VB). 

3. Ms. Access. 

4. Browser Google Chrome. 

 

4. Pembahasan 

1.4 Gambaran Umum Psp.Tp Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi 

Dinas Pertanian Tanamana Pangan Provinsi Jambi beralamat di jln. RM. Nur Armadibrata Telanaipura 

Jambi. Dalam upaya untuk mewujudkan pemerintahan yang baik (good governance) dan pemerintah yang 
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bersih (clean government) maka norma – norma pokok dalam pemerintahan yang baik dan pemerintah 

yang bersih mendasari spirit dalam pembangunan pertanian tanaman pangan dan hortikultura. Dinas 

Pertanian Tanaman Pangan mempunyai tugas melaksanakan sebagian urusan pemerintahan daerah 

berdasarkan azas otonomi dan tugas pembantuan di bidang Pertanian Tanaman Pangan. 

 

     
Gambar 2. Kantor Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi 

1.5 Analisis sistem yang berjalan 

Satker PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi memiliki prosedur akuntansi 

pengeluaran kas. Sebelum pembahasan mengenai prosedur akuntansi pengeluaran kas, maka perlu 

diketahui dokumen yang digunakan dalam proses pengeluaran kas tersebut yaitu sebgai barikut : 

1. Surat Penyediaan Dana (SPD) 

2. Surat Permintaan Pembayaran (SPP). 

3. Surat Permintaan Membayar (SPM) 

4. Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

 

Berikut adalah prosedur untuk pengeluaran kas : 

1. Pengajuan Surat Permintaan Pembayaran (SPP) 

2. PenerbitanSurat Perintah Membayar (SPM) 

3. Penerbitan Surat Perintah Pencairan Dana (SP2D) 

Setiap ada realisasi arus keluar uang (outflow) yang terkait dengan Anggaran Belanja harus inputkan ke 

aplikasi Silabi/SAS yang digunakan untuk mengetahui pagu anggaran yang tercantum dalam DIPA, dan 

juga digunakan untuk mengetahui sudah seberapa realisasi dalam DIPA tercapai serta untuk mengetahui 

berapa pagu yang belum digunakan oleh Bendahara Pengeluaran. Dengan aplikasi Silabi/SAS dapat 

menginformasikan pagu dan capaian tiap Mata Anggaran dari DIPA satuan kerja yang tersaji dalam 

Laporan Realisasi Anggaran. Pada sistem yang berjalan sudah diterapkan sistem akuntasi kas 

menggunakan aplikasi komputer yang berbasis akrual. Aplikasi yang telah dibuat dapat melakukan proses 

akuntansi kas keluar, tidak termasuk pembuatan SPM, SPP, dan SP2D . 

 

4.3 Kelemahan Sistem Yang Berjalan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap sistem yang berjalan, maka terdapat beberapa 

kelemahan sistem yang sedang berjalan sebagai berikut : 

1. Sering terjadi kesalahan dalam penginputan Mata Anggaran pada kas keluar, hal ini terjadi 

dikarenakan anggaran belum dikelompokan berdasarkan kegiatan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Tidak ada pencarian data kegiatan pada modul input kuitansi, sehingga operator harus melihat mata 

anggaran pada data Rencana Anggaran. 

3. Laporan Realisasi secara terperinci masih dibuat menggunakan Microsoft Excel, karena Laporan 

Realisasi yang dihasilkan pada sistem sebelumnya tidak menjabarkan secara terperinci penggunaan 

anggaran.  

4.4 Alternatif Pemecahan Masalah 
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Dengan adanya kelemahan-kelemahan pada sistem berjalan maka perlu dihasilkan sistem yang dapat 

memenuhi kebutuhan dalam pemecahan masalah yang dihadapi. Penulis membuat alternatif pemecahan 

masalah dalam mengatasi kelemahan tersebut yaitu : 

1. Menambahkan modul kegiatan pada sistem yang terhubung dengan mata anggaran agar tidak terjadi 

kesalahan input. 

2. Menambahkan sistem pencarian data kegiatan pada modul mengelola kuitansi agar mempermudah 

dalam melakukan input data. 

3. Menambahkan Laporan Realisasi yang terperinci sehingga dapat diketahui penggunaan dana 

berdasarkan kegiatan dari setiap unit kerja. 

4.5 Definisi Aktor dan Use Case 

Use case adalah deskripsi fungsi dari sebuah sistem dari perspektif pengguna. Use case bekerja dengan 

cara mendeskripsikan tipikal interaksi antar pengguna (yang disebut dengan actor)  sebuah sistem dengan 

sistemnya sendiri melalui sebuah cerita bagaimana sebuah sistem dipakai. Urutan langkah-langkah yang 

menerangkan antar pengguna dan sistem disebut scenario. Setiap scenario mendeskripsikan kejadian. 

Setiap urutan diinisiasi oleh orang, sistem yang lain, perangkat keras atau urutan waktu. 

Diagram use case menggambarkan apa saja aktifitas yang dilakukan oleh suatu sistem dari sudut pandang 

pengamatan luar. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut : 

 

 
 

Gambar 3.  Use Case Model (Dennis et. al, 2010 ; 505) 

 

Berdasarkan asumsi-asumsi yang digunakan dapat didefinisikan aktor dan Use Case yang berperan, yaitu 

pada tabel berikut : 

Tabel 1. Definisi Aktor 

No Aktor Deskripsi 

1. Admin Admin bertugas untuk : 

1. Mengelola data BPP  : menambah, mengubah dan menghapus data 

BPP. 

2. Mengelola data PPK : menambah, mengubah dan menghapus data PPK 

3. Mengelola data Pajabat : menambah, mengubah dan menghapus data 

Pejabat 

4. Mengelola data UP BPP : menambah dan menghapus data UP BPP. 

5. Mengelola data Pagu : mengubah dan menghapus data Pagu 

6. Mengelola data Kegiatan : menambah, mengubah dan menghapus data 

kegiatan. 

7. Logout  

2. BPP BPP bertugas untuk : 

1. Mengelola data Saldo Awal  : menambah, mengubah dan menghapus 

data Saldo Awal. 

2. Mengelola data SP2D : menambah dan menghapus data SP2D 

3. Mengelola data Kuitansi : menambah, mengubah dan menghapus data 

Kuitansi 

4. Mengelola data Pajak : menambah, mengubah dan menghapus data 

Pajak 

5. Mengelola data Transaksi : menambah dan menghapus data Transaksi. 

6. Cetak Laporan Pajak 

7. Cetak Buku Bank 

8. Cetak Laporan Realisasi Anggaran 
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No Aktor Deskripsi 

9. Cetak Laporan Rincian Realisasi Anggaran 

10. Cetak Kuitansi 

11. Cetak Laporan Kuitansi 

12. Backup 

13. Restore 

14. Logout 

3. Atasan Melihat Laporan 

 

Berikut definisi use case dari sistem informasi akuntansi kas : 

Tabel 2. Definisi Use Case 

No Id Use 

Case 

Use Case Deskripsi 

1.  UC_01 Login Dilakukan oleh aktor untuk masuk ke dalam 

sistem. 

2.  UC_02 Mengelola Data BPP 

 

Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data BPP 

3.  UC_03 Mengelola Data PPK 

 

Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah , atau menghapus data PPK. 

4. UC_04 Mengelola Data Pejabat Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data Pejabat 

5 UC_05 Mengelola Data UP BPP 

 

Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data UP BPP 

6 UC_06 Mengelola Data Pagu Dilakukan oleh aktor untuk mengubah, atau 

menghapus data Pagu 

7 UC_07 Mengelola Data Kegiatan Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data kegiatan 

8 UC_08 Mengelola Data Saldo 

Awal 

Dilakukan oleh aktor untuk menambah, atau 

menghapus data Saldo Awal 

 9 UC_09 Mengelola Data SP2D Dilakukan oleh aktor untuk menambah atau 

menghapus data SP2D. 

10 UC_10 Mengelola Data Kuitansi Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data kuitansi 

11 UC_11 Mengelola Data Pajak Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data Pajak 

12 UC_12 Mengelola Data Transaksi Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data Transaksi 

13 UC_13 Cetak Laporan Pajak  Dilakukan oleh aktor untuk menambah, 

mengubah, atau menghapus data pajak 

14 UC_14 Cetak Buku Bank Dilakukan oleh aktor untuk membuat buku bank. 

15 UC_15 Cetak Buku Kas Umum Dilakukan oleh aktor untuk mencetak buku kas 

umum 

16 UC_16 Cetak Laporan Realisasi 

Anggaran 

Dilakukan oleh aktor untuk membuat laporan 

realisasi anggaran. 

17 UC_17 Cetak Rincian Realisasi 

Anggaran 

Dilakukan oleh aktor untuk mencetak laporan 

rincian realisasianggaran 

18 UC_18 Cetak Kuitansi Dilakukan oleh aktor untuk mencetak kuitansi 

19 UC_19 Cetak Laporan Kuitansi Dilakukan oleh aktor untuk mencetak laporan 

kuitansi 

20 UC_20 Backup  Dilakukan oleh aktor untuk membuat cadangan 

data  

21 UC_21 Restore Dilakukan oleh aktor untuk mengembalikan data 

yang sudah dibackup 

22 UC_22 Logout Dilakukan oleh aktor untuk keluar dari sistem.  
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Pada gambar 4.3 merupakan Use Case diagram dari sistem informasi akuntansi pada PSP.TP 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Prov. Jambi. 
Sistem Informasi Akuntansi

Admin

UC_01

Login

UC_02

Mengelola 

Data BPP

UC_03

Mengelola Data 

PPK

UC_04

Mengelola

Data Pejabat

UC_05

Mengelola Data

UP BPP

UC_07

Mengelola Data

Kegiatan

UC_08

Mengelola Data

Saldo Awal

UC_09

Mengelola Data 

SP2D

UC_10

Mengelola Data 

Kuitansi

UC_11

Mengelola Data 

Pajak

UC_14

Cetak Buku Bank

UC_16

Cetak Laporan 

Realisasi Anggaran

UC_22

Logout

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<include>

<extend>

UC_17

Cetal Laporan

Rincian

Realisasi Anggaran

UC_18

Cetak

Kuitansi

<include>

<include>

UC_12

Mengelola

Data Transaksi

UC_13

Cetak

Laporan Pajak

<include>

<include>

UC_19

Cetak

Laporan

Kuitansi

BPP

<include>

UC_15

Cetak Buku

Kas Umum

<include>

UC_06

Mengelola

Data pagu

<include>

UC_20

Backup

UC_21

Restore

<include>

<include>

Atasan

 
Gambar 4. Use Case Diagram 

4.6 Analisis Output 

 
Gambar 5. Laporan Rincian Realisasi 
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Hasil analisis adalah sebagai berikut : 

Sumber  : PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Pangan Prov Jambi 

Nama  : Laporan Rincian Realisasi 

Fungsi  : Informasi Rincian realisasi anggaran 

Media   : Dokumen Komputer 

Frekuensi : Setiap periode 

Sturuktur Data    : kode, uraian, jumlah pagu, realisasi, sisa pagu 

 

4.7 Class diagram 

Diagram Class merupakan diagram paling umum dipakai disemua pemodelan berorientasi objek. 

Diagram Class mempunyai 3 macam relationalships (hubungan), yaitu :   

1. Association  

 Di dalam diagram, sebuah  association  adalah penghubung yang menghubungkan dua kelas.  Terjadi 

association  antara dua kelas jika salah satu bagian dari kelas mengetahui yang lainnya dalam 

melakukan  suatu kegiatan.  

2. Aggregation             

 Aggregation merupakan suatu association dimana salah satu kelasnya merupakan bagian dari suatu 

kumpulan.   

3. Generalization               

 Suatu hubungan turunan dengan mengasumsikan satu kelas merupakan suatu superclass (kelas super) 

dari kelas yang lain. Generalization memiliki tingkatan yang berpusat pada superClass. 

 

Tabel 3. Komponen Class Diagram (Dennis, et. Al,  2010 ; 513) 

Simbol Keterangan 

 

 

 

Kelas 

a. Merupakan jenis orang, tempat, atau hal tentang yang sistem 

harus menangkap dan menyimpan informasi 

b. Telah nama diketik dalam huruf tebal dan berpusat di bagian 

atas nya 

c. Memiliki daftar atribut di bagian tengah nya 

d. Memiliki daftar operasi di bagian bawah nya 

e. Tidak secara jelas menunjukkan operasi yang tersedia untuk 

semua kelas 

 

 

Atribut name/ derived attribute 

name 

Atribut  

a. Merupakan sifat yang menggambarkan tempat dari suatu 

obyek 

b. Dapat diturunkan dari atribut lainnya, ditunjukkan dengan 

menempatkan garis miring sebelum nama atribut ini 

 

 

 

Operasi name() 

Operasi  

a. Merupakan aksi fungsi yang kelas dapat melakukan 

b. Dapat diklasifikasikan sebagai konstruktor, query, atau 

operasi update 

c. Termasuk tanda kurung yang mungkin berisi parameter 

khusus atau informasi yang dibutuhkan untuk melakukan 

operasi 

Nama_Kelas 

+atribut 

+operasi() 
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Pada class diagram dijabarkan deskripsi diagram kelas sebagai berikut : 

Tabel 4. Deskripsi Class Diagram 

No Nama Kelas Daftar Atribut Daftar Method 

1. Admin 1. Kode Admin 

2. Username 

3. Password 

 

1. Login ( ) 

2. LogOut ( ) 

3. Input ( ) 

4. Hapus ( ) 

5. Ubah ( ) 

6. Cari() 

2. BPP 1. Kode BPP 

2. NIP 

3. Nama BPP 

4. Username 

5. Password 

1. Login () 

2. Logout () 

3. Ubah () 

4. Hapus () 

 

3. PPK 1. Kode PPK 

2. Nama PPK 

3. Kode Satker 

1. Input ( ) 

2. Ubah ( ) 

3. Hapus ( ) 

 

4.  Pejabat 1. Kode Pejabat 

2. NIP 

3. Nama Pejabat 

4. Golongan 

5. Jabatan 

6. Keterangan 

7. Kode Satker 

 

1. Input ( ) 

2. Ubah ( ) 

3. Hapus ( ) 

 

5. UP BPP 1. Kode UP 

2. Kode BP 

3. TA 

4. Jenis Dok 

5. Beban 

6. Dept 

7. Unit 

8. Satker 

9. Jumlah UP 

 

1. Input ( ) 

2. Ubah() 

3. Hapus() 

6. Pagu 1. TA 

2. Satker 

3. Kode  

4. Uraian 

5. Pagu 

6. PPK 

 

1. Ubah() 

2. Hapus() 

 

7 Kegiatan 1. Kode Kegiatan 1. Input() 

 

Penghubung 

a. Merupakan hubungan antara banyak kelas, atau satu kelas 

dan kelas itu sendiri 

b. Diberi label frase kata kerja atau nama peran, mana yang 

lebih baik menunjukkan hubungan 

c. Bisa ada di antara satu atau lebih kelas 

d. Berisi banyak simbol, yang mewakili minimum dan waktu 

maksimum contoh kelas dapat dikaitkan dengan kelas 

misalnya terkait 

1..* 0..1 

Verb phrase 
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No Nama Kelas Daftar Atribut Daftar Method 

2. Mata Anggaran 

3. Unit Kerja 

4. Uraian 

5. Pagu 

 

2. Ubah () 

3. Hapus() 

8. Saldo Awal 1. Kode Satker 

2. Kode BPP 

3. Tanggal Saldo Awal 

4. Saldo BKU 

5. Saldo Pembantu Kas 

6. Saldo Pembantu Tunai 

7. Saldo Pembantu Bank 

8. Saldo Pembantu UP 

9. Saldo Pembantu Pajak 

10. Saldo Pembantu LS 

11. Saldo Pembantu BPP 

12. Saldo Pembantu Uang Muka 

13. Saldo Pembantu Lain 

 

1. Input() 

2. Hapus() 

 

9. SP2D 1. No SP2D 

2. Tgl SP2D 

3. Nomor SPM 

4. Tgl SPM 

5. Kode Belanja 

6. Nilai SPM 

7. Kode PPK 

8. Mata Uang 

9. Kurs 

 

1. Input() 

2. Hapus() 

 

10. Kuitansi 1. TA 

2. Bulan 

3. Nomor Bukti 

4. Mata Anggaran 

5. Kode Pejabat 

6. Jumlah Uang 

7. Untuk Pembayaran 

8. Kota 

9. Tanggal 

10. Perusahaan 

11. Nama Penerima 

12. NPWP 

13. Kode PPK 

14. Penerima Barang 

 

1. Input() 

2. Ubah() 

3. Hapus() 

 

11. Pajak 1. No Pajak 

2. Tanggal 

3. No Bukti 

4. Jumlah 

5. PPN 

6. PPh21 

7. PPh22 

8. PPh23 

9. PPh Lain 

 

1. Input () 

2. Ubah () 

3. Hapus () 

 

12. Transaksi 1. Kode Transaksi 

2. No Pembukuan 

3. Tanggal Buku 

1. Input () 

2. Ubah () 

3. Hapus () 
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No Nama Kelas Daftar Atribut Daftar Method 

4. No Dok Sumber 

5. Tgl Dok Sumber 

6. Uraian 

7. Jumlah 

8. Rekening 

9. Jenis Transaksi 

 

 

13. Laporan 1. Judul Laporan 

2. Isi 

3. Tanggal 

4. Autoriasasi 

 

1. Cetak() 

14 Laporan Pajak 

 

- 

 

- 

15 Buku Bank 

 

- - 

16 Buku Kas Umum - 

 

- 

17 Laporan Realisasi 

Anggaran 

- 

 

- 

18 Laporan Rincian 

Realisasi Anggaran 

- - 

19 Laporan Kuitansi - 

 

- 

 

Berikut adalah penggambaran class diagram : 

+Login()

+LogOut()

+Input()

+Hapus()

+Ubah()

+Cari()

-KodeAdmin

-Username

-Password

Admin

+Login()

+Logout()

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-KodeBPP

-NIP

-NamaBPP

-Username

-Password

BPP

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-KodePPK

-NamaPPK

-NIP

PPK

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-KodePejabat

-NIP

-NamaPejabat

-Golongan

-Jabatan

-Keterangan

-KodeSatker

Pejabat

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-KodeUP

-KodeBPP

-TA

-JenisDok

-Beban

-Dept

-Satker

-JumlahUP

UP BPP

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-MataAnggaran

-TA

-Satker

-Uraian

-Pagu

-PPK

Pagu

+Input()

+Hapus()

-KodeSatker

-KodeBPP

-TanggalSaldoAwal

-SaldoBKU

-SaldoPembantuKas

-SaldoPembantuTunai

-SaldoPembantuBank

-SaldoPembantuUP

-SaldoPembantuPajak

-SaldoPembantuLS

-SaldoPembantuBPP

-SaldoPembantuUangMuka

-SaldoPembantuLain

Saldo Awal

+Input()

+Hapus()

-NoSP2D

-TglSP2D

-NomorSPM

-TglSPM

-KodeBelanja

-NilaiSPM

-KodePPK

-MataUang

SP2D

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-TA

-Bulan

-NomerBukti

-MataAnggaran

-KodePejabat

-JumlahUang

-UntukPembayaran

-Kota

-Tanggal

-Perusahaan

-NamaPenerima

-NPWP

-KodePPK

-PenerimaBarang

Kwitansi

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-NoPajak

-Tanggal

-NoBukti

-Jumlah

-PPN

-PPH21

-PPH22

-PPH23

-PPHLainlain

Pajak

+Input()

+Ubah()

+Hapus()

-KodeTransaksi

-NoPembukuan

-TanggalBuku

-NoDokSumber

-TglDokSumber

-Uraian

-Jumlah

-Rekening 

-JenisTransaksi

Transaksi

+Cetak()

-JudulLaporan

-Isi

-Tanggal

-Autoriasasi

Laporan

Laporan Pajak

Buku Bank

Buku Kas Umum

Laporan Rincian Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran

1

*

1

*

*

*

1 *

1

*

1

*

1

1

*

1

1
1

1

*

1

*

1

0..1

1

1

1

*

1*

Mengelola

Mengelola

Mengelola

Mengelola

Memiliki

Mengelola

Mengelola
Mengetahui

Mengetahui

Memiliki

Memiliki

Memiliki

Mencetak

Memiliki

+input()

+ubah()

+hapus()

-Kode Kegiatan

-Mata Anggaran

-Unit Kerja

-Uraian

-Pagu

Kegiatan

1

*

Terdiri dari

Laporan Kwitansi

*

*

 

Gambar 6. Class Diagram 

4.8 Protoype Sistem 
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Prototype merupakan suatu versi sistem potensial yang disediakan bagi pengembang dan calon pengguna 

yang dapat menggambarkan sistem yang ingin dibangun. Berikut adalah prototype dari sistem informasi 

akuntansi kas pada PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi : 

1. Tampilan Form Login 

 

     Gambar 7. Tampilan Form Login 

2. Tampilan Menu Utama Admin 

 
Gambar 8. Tampilan Menu Utama Admin 

3. Tampilan Form Mengelola Data BPP 

 
     Gambar 9. Tampilan Form Mengelola Data BPP 

4. Tampilan Form Mengelola Data PPK 

 
Gambar 10. Tampilan Form Mengelola Data PPK 

5. Tampilan Form Mengelola Data Pejabat 
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Gambar 11. Tampilan Form Mengelola Data Pejabat 

 

6. Tampilan Form Mengelola Data UP BPP 

 
Gambar 12. Tampilan Form Mengelola Data UP BPP 

7. Tampilan Form Mengelola Data Pagu 

 
Gambar 13. Tampilan Form Mengelola Data Pagu 

8. Tampilan Form Mengelola Data Kegiatan 

 
Gambar 14. Tampilan Form Mengelola Data Kegiatan 

9. Tampilan Menu Utama BPP 
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Gambar 15. Tampilan Menu Utama BPP 

10. Tampilan Form Mengelola Saldo Awal 

 
Gambar 16. Tampilan Form Mengelola Saldo Awal 

11. Tampilan Form Mengelola Data SP2D 

 
Gambar 17. Tampilan Form Mengelola SP2D 

 

12. Tampilan Form Mengelola Data Kwitansi 

 
Gambar 18. Tampilan Form Mengelola Data Kwitansi 

 

13. Tampilan Kwitansi 



ISSN: 2528-0082                 374 

 

Jurnal Manajemen Sistem Informasi Vol. 2, No. 1, Maret 2017 

 

 
Gambar 19. Tampilan Kwitansi 

14. Tampilan Form Pencarian Data Kegiatan 

 
Gambar 20. Tampilan Form Pencarian Data Kegiatan 

15. Tampilan Form Mengelola Data Pajak 

 
Gambar 21. Tampilan Form Mengelola Data Pajak 

16. Tampilan Form Mengelola Data Transaksi 

 
Gambar 22. Tampilan Form Mengelola Data Transaksi 

17. Tampilan Form Backup 
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Gambar 23. Tampilan Form Backup 

18. Tampilan Form Restore 

 
Gambar 24. Tampilan Form Restore 

19. Tampilan Buku Kas Umum 

 
Gambar 25. Tampilan Buku Kas Umum 

20. Tampilan Laporan Realisasi Anggaran 

 
Gambar 26. Tampilan Laporan Realisasi Anggaran 

21. Tampilan Laporan Rincian Realisasi Anggaran 
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Gambar 27. Tampilan Laporan Rincian Realisasi Anggaran 

22. Tampilan Buku Bank 

 
Gambar 28. Tampilan BUKU BANK 

23. Tampilan Laporan Pajak 

 
Gambar 29. Tampilan Laporan Pajak 

24. Tampilan Laporan Kwitansi 

 
Gambar 30. Tampilan Laporan Kuitansi 

 

II. PENUTUP 

 

 BUKU BANK 

LAPORAN PAJAK 

LAPORAN KUITANSI 

No 

Kwitansi 

Tgl 

Kwitansi 

Uraian  Jumlah Penerima No 

Trans 

00601 

00602 

 

01-08-2016 

01-08-2016 

Belanja 

perjal.. 

Pemebelian 

ATK 

Rp. 450.000 

Rp. 550.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Martini 

Oktaria 

000839 

000913 
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2.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan analisis dan perancangan sistem informasi akutansi kas yang dilakukan pada Satker PSP.TP 

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sistem informasi akuntansi kas saat ini pada satker PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi 

Jambi masih belum optimal, karena aplikasi pengelolaannya masih dalam bentuk terpisah-pisah dan 

mempunyai kekurangan yaitu dalam membuat laporan realisasi pada setiap pihak yang terkait secara 

terperinci. Karena pada saat penginputan kwitansi tampilan pencarian akun nya tidak ada uraian 

kegiatan secara terinci, maka dalam pembuatan laporan realisasi terperinci nya masih menggunakan 

Ms. Excel,  maka antar data yang terkait tidak saling terintegrasi atau terhubung. 

2. Penelitian ini menghasilkan prototype sistem informasi akuntansi kas yang diharapkan dapat 

membantu pihak Satker PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Jambi dalam 

mempercepat pengelolaan data nya. 

3. Penelitian ini menghasilkan sebuah rancangan sistem informasi akuntansi kas yang berakitan dengan 

beberapa laporan yaitu buku kas umum, realisasi anggaran, rincian realisasi anggaran, buku bank, dan 

pajak.   

2.2 Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat dikemukakan saran-saran sebagai berikut : 

1.   Sistem yang dirancang ini perlu dikembangkan sehingga benar-benar dapat diterapkan pada Satker 

PSP.TP Dinas Pertanian Tanaman Provinsi Jambi untuk mendukung seluruh proses bisnis dari sistem 

informasi akutansi kas. 

2. Dalam merancang prototype sistem ini belum memperhatikan masalah keamanan data (security), 

maka untuk penelitian lebih lanjut dapat dilengkapi dengan sistem keamanan data. 

3. Bagi mahasiswa dan pembaca yang membaca tesis ini, agar dapat menjadikan tesis ini sebagai 

pedoman untuk membuat laporan karya ilmiahnya dan atau mengembangkan menjadi lebih sempurna 

lagi, khususnya yang berkaitan dengan tesis ini. 
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